
11 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
 

2.1 Landasan Teori 
 

2.1.1 Teori Tentang Lingkungan Kerja 
 

2.1.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja 
 

 

Menurut  Mardiana  (2005: 15)  “Lingkungan  kerja adalah lingkungan dimana pegawai 

melakukan pekerjaannya  sehari-hari”.  Lingkungan kerja yang kondusif memberikan 

rasa  aman  dan  memungkinkan  para  pegawai  untuk  dapat  berkerja optimal.  

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi  pegawai. Jika pegawai menyenangi 

lingkungan  kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya 

untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimis 

prestasi  kerja  pegawai  juga  tinggi.  Lingkungan  kerja tersebut mencakup hubungan kerja  

yang  terbentuk  antara  sesama  pegawai  dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan 

serta lingkungan  fisik  tempat  pegawai bekerja.  

 
 
Menurut Sedarmayati (2009: 21) definisi lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok.  
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2.1.1.2 Jenis Lingkungan Kerja 
 

 

Menurut Sedarmayanti (2009: 21) “secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi 

menjadi 2 yakni: 1) lingkungan kerja fisik, dan 2) lingkungan kerja non fisik”. 

1.  Lingkungan Kerja Fisik 
 

Menurut  Sedarmayanti  (2009: 22)  “lingkungan  kerja  fisik  adalah  semua  yang terdapat  
 

disekitar  tempat  kerja  yang  dapat  mempengaruhi  pegawai baik secara langsung maupun  
 

tidak langsung”. 

 

Menurut Sarwono (2005: 86) “Lingkungan kerja fisik adalah tempat kerja pegawai 

melakukan aktivitasnya”. Lingkungan kerja fisik mempengaruhi semangat dan emosi kerja 

para karyawan.  Faktor-faktor  fisik  ini  mencakup  suhu  udara  di tempat kerja, luas ruang 

kerja, kebisingan, kepadatan, dan kesesakan. Faktor-faktor fisik ini sangat mempengaruhi 

tingkah laku manusia. 

 

Selanjutnya menurut Sarwono (2005: 86) “Peningkatan suhu dapat menghasilkan kenaikan 

prestasi kerja tetapi dapat pula malah menurunkan prestasi   kerja.” 

Kenaikan suhu pada batas tertentu menimbulkan semangat yang merangsang prestasi kerja 

tetapi setelah melewati ambang batas tertentu kenaikan suhu ini sudah mulai mengganggu 

suhu tubuh  yang  mengakibatkan  terganggunya  pula  prestasi  kerja (Sarwono,2005: 87). 

 
Menurut  Robbins  (2002: 36) Lingkungan kerja fisik juga merupakan faktor penyebab 

strees kerja pegawai yang berpengaruh pada prestasi kerja. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi lingkungan  kerja  fisik  adalah:  a)  suhu,  b)  kebisingan,  c) penerangan,  

d) mutu udara.” 
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a.   Suhu 
 
Suhu adalah suatu variabel dimana terdapat perbedaan individual yang besar. Dengan 

demikian untuk memaksimalkan produktivitas, adalah penting bahwa pegawai bekerja di 

suatu  lingkungan  dimana  suhu  diatur  sedemikian  rupa sehingga berada diantara rentang 

kerja yang dapat diterima setiap individu. 

 

b.   Kebisingan 

Bukti dari telaah-telaah tentang suara menunjukkan bahwa suara-suara yang konstan atau 

dapatdiramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja sebaliknya 

efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan memberikan pengaruh negatif dan 

mengganggu konsentrasi pegawai. 

 
 

c.   Penerangan 
 
Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar akan menyebabkan ketegangan pada 

mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai dalam memperlancar aktivitas 

kerjanya.  Tingkat  yang  tepat  dari  intensitas cahaya juga tergantung pada usia pegawai. 

Pencapaian  prestasi  kerja  pada tingkat penerangan yang lebih tinggi adalah lebih besar 

untukpegawai yang lebih tua dibanding yang lebih muda.  

 
 

d.   Mutu Udara 
 
Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika menghirup udara yang tercemar 

membawa efek yang merugikan pada kesehatan pribadi. Udara yang tercemar dapat 

mengganggu kesehatan pribadi pegawai. Udara yang tercemar di lingkungan kerja dapat 

menyebabkan sakit kepala, mata perih, kelelahan, lekas marah dan depresi.  
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Faktor  lain  yang  mempengaruhi  lingkungan  kerja  fisik  adalah  rancangan ruang kerja. 

Rancangan ruang kerja yang baik dapat menimbulkan kenyamanan bagi pegawai di tempat 

kerjanya.  Faktor-faktor  dari  rancangan  ruang  kerja  tersebut menurut Robbins  (2002: 

318)  terdiri atas : “a) Ukuran ruang kerja, b) Pengaturan ruang kerja, c) Privasi”. 

 

a.   Ukuran ruang kerja 
 

Ruang  kerja  sangat  mempengaruhi  kinerja  karyawan.  Ruang  kerja  yang sempit  dan  

membuat pegawai sulit bergerak akan menghasilkan prestasi kerja yang lebih  rendah  jika  

dibandingkan dengan karyawan yang memiliki ruang kerja yang luas. 

 

b.   Pengaturan ruang kerja 
 
Jika ruang kerja merujuk pada besarnya ruangan per pegawai, pengaturan merujuk pada 

jarak antara orang dan fasilitas. Pengaturan ruang kerja itu penting karena sangat 

dipengaruhi interaksi sosial. Orang lebih mungkin berinteraksi dengan individu-individu  

yang dekat secara fisik. Oleh karena itu lokasi  kerja  karyawan mempengaruhi informasi  

yang ingin diketahui. 

 

c.   Privasi 
 

Privasi dipengaruhi oleh dinding, partisi, dan sekatan-sekatan fisik lainnya. Kebanyakan 

pegawai menginginkan tingkat privasi yang besar dalam pekerjaan mereka 

(khususnya   dalam   posisi   manajerial,   dimana   privasi diasosiasikan dalam status). 

Namun kebanyakan pegawai juga menginginkan peluang untuk berinteraksi dengan rekan 

kerja, yang   dibatasi dengan meningkatnya privasi.  Keinginan akan privasi itu kuat 

dipihak banyak orang. Privasi membatasi gangguan yang terutama sangat menyusahkan  

orang-orang yang melakukan tugas-tugas rumit. 
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2.  Lingkungan Kerja Non Fisik 
 
 

Menurut Sedarmayanti (2009: 31) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah 

semua keadaan  yang  terjadi  yang  berkaitan  dengan  hubungan  kerja,  baik dengan atasan 

maupun  dengan  sesama  rekan  kerja  ataupun  hubungan  dengan bawahan”. 

 

Lingkungan kerja non fisik ini merupakan lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.  

Menurut  Nitisemito  (2001: 171)  perusahan  hendaknya  dapat  mencerminkan kondisi 

yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status 

jabatan yang sama di perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana  

kekeluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri. 

Membina hubungan yang baik antara sesama rekan kerja, bawahan maupun atasan harus 

dilakukan karena  kita  saling  membutuhkan.  Hubungan  kerja  yang terbentuk sangat 

mempengaruhi psikologis karyawan. 

 

 

 

Menurut Mangkunegara (2000: 9), untuk menciptakan hubungan hubungan yang harmonis   

dan efektif, pimpinan perlu : 1) meluangkan waktu untuk mempelajari aspirasi-aspirasi 

emosi pegawai dan bagaimana mereka berhubungan dengan tim kerja dan 2) menciptakan 

suasana yang meningkatkatkan kreativitas. Pengelolaan hubungan kerja dan pengendalian 

hubungan kerja dan pengendalian emosional di tempat kerja itu sangat perlu untuk 

diperhatikan karena akan memberikan dampak terhadap prestasi kerja pegawai.  

Hal ini disebabkan karena manusia itu bekerja bukan sebagai mesin. Manusia mempunyai 

perasaan untuk dihargai dan bukan bekerja untuk uang saja. 
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Menurut Sedarmayanti (2001: 146), yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja 

adalah:1) penerangan, 2) suhu udara, 3) sirkulasi udara, 4) ukuran ruang kerja, 5) tata letak 

ruangkerja,  6) privasi ruang kerja 7) kebersihan 8) suara bising, 9) penggunaan warna, 10) 

peralatan kantor, 11) keamanan kerja 11) musik ditempat kerja, 12) hubungan sesama rekan 

kerja dan 13) hubungan kerja antara atasan dengan bawahan. 

 

2.1.1.3 Manfaat Lingkungan Kerja 
 

 

Menurut Ishak dan Tanjung (2003: 26), manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan 

gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja meningkat. Sementara itu, manfaat 

yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan tepat. Yang artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standard yang benar  

dan dalam skala waktu yang ditentukan. Prestasi kerjanya akan  dipantau  oleh  individu  

yang bersangkutan, dan tidak akan menimbulkan terlalu  banyak  pengawasan  serta  

semangat juangnya akan tinggi. 

 

 

2.1.2 Kompensasi 
 

2.1.2.1 Pengertian  Kompensasi 

 
 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk 

kerjamereka (Handoko, 2005: 155). Menurut   Hasibuan (2003: 138) Kompensasi    

diartikan ”sebagai   semua pendapatan   yang   berbentuk   uang,   barang   langsung   

atau  tidak  langsung  yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang  

diberikan kepada  perusahaan”. 
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Aritonang  (2005: 2) mengatakan kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk 

uang atau  barang  langsung  atau  tidak  langsung  yang diterima karyawan sebagai  

imbalan atas jasa  yang diberikan kepada instansi. 

Selanjutnya menurut  Slamet  (2007: 261)  Kompensasi  merupakan setiap bentuk  

penghargaan yang diberikan kepada pegawai sebagai balas jasa  atas  kontribusi yang  

mereka berikan kepada organisasi. 

Kompensasi merupakan penghargaan yang berwujud finansial dan gaji dipertimbangkan    

dipertimbangkan  dalam  pemilihan  karir  karena  memang tujuan utama seseorang bekerja 

adalah memperoleh gaji. 

 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Kompensasi 

 

Jenis  kompensasi  dibagi  dalam  dua  kelompok  yaitu  kompensasi  langsung  dan  tidak  

langsung,  menurut Slamet  (2007: 265) : 

A.   Kompensasi langsung diantaranya : 

a)  Gaji pokok yang merupakan kompensasi dasar yang diterima seorang karyawan  

biasanya berupa upah atau gaji. Sedangkan gaji  merupakan  imbalan  finansial   

langsung  yang  dibayarkan kepada pegawai secara teratur. 

b)  Penghasilan  tidak  tetap  merupakan  jenis  kompensasi  yang dihubungkan dengan  

kinerja individual, tim, atau dengan suatu organisasional. 

Contoh dari penghasilan tidak tetap : 

(1) Bonus, merupakan pembayaran ekstra tepat waktu diakhir sebuah  periode,  dimana   

akan  dilakukan  penilaian  kinerjapekerjaan. 

(2)  Komisi,  merupakan  sebuah  kompensasi  untuk  mencapai target penjualan tertentu. 
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(3) Opsi  saham,  merupakan  suatu  bentuk  kompensasi  yang memungkinkan karyawan   

untuk  membeli  sebagian  saham instansi milik karyawan dengan  harga khusus. 

(4)  Insentif,  merupakan  imbalan  langsung  yang  dibayarkan kepada  pegawai  karena   

kinerjanya  melebihi  standar  yang telah ditentukan. 

(5)  Pembagian   keuntungan,   merupakan   bagian   keuntungan instansi untuk dibayarkan  

kepada karyawan. 

B.  kompensasi tidak langsung, diantaranya : 

a)  Tunjangan karyawan 

Tambahan  hak  istimewa  selain  pembayaran  kompensasi seperti pembayaran tidak  

masuk kantor ( pelatihan, cuti kerja,sakit, liburan hari merah,  acara pribadi,  masa  

istirahat, asuransi kesehatan, dan program pensiun). 

b)  Tunjangan Jabatan 

Tambahan hak istimewa selain pembayaran kompensasi dan tunjangan karyawan. 

 

Menurut Handoko (2001: 183) kompensasi dibedakan menjadi beberapa macam, antara 

lain : 

A. Kompensasi Langsung (direct compensation) terdiri dari: 

Kompensasi  dasar  yang  diterima  oleh  karyawan,  biasanya sebagai gaji atau upah,  

disebut gaji pokok. 

(1)  Gaji merupakan bayaran yang konsisten dari satu periode ke periode lain  dengan  

tidak memandang jam kerja. 

(2)  Upah  merupakan  bayaran  yang  secara  langsung  dihitung berdasarkan jumlah  

waktu jam kerja. 
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B. Kompensasi Tidak Langsung (Kompensasi Pelengkap) 

Kompensasi pelengkap (Fringe Benefits) merupakan bentuk penyediaan paket benefits  

dan penyelenggaraan program-program pelayanan karyawan. 

 

2.1.3 Kinerja Pegawai 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Pegawai  

 

Menurut  Mangkunegara  (2000: 67)  Kinerja  adalah  hasil  kerja secara  kualitas   

dan  kuantitas  yang  dicapai  oleh  seorang  pegawai dalam melaksanakan  tugasnya  

sesuai dengan tanggung jawab  yang diberikan kepadanya. 

Menurut  Gomes  (2003: 195) mengemukakan definisi  kinerja pegawai sebagai ungkapan  

seperti  output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas. 

Sedangkan   menurut   Bernardin   dalam   Robbins   (2002: 260) kinerja konsep  yang  

bersifat universal yang merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian 

organisasi dan bagian karyawannya  berdasarkan  standar  dan  kriteria  yang  telah   

ditetapkan sebelumnya,   karena   organisasi   pada   dasarnya dijalankan oleh manusia,  

maka   kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam  memainkan  peran  

yang mereka lakukan dalam suatu organisasi untuk    memenuhi   standar    perilaku    

yang   telah   ditetapkan   agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. 

 

2.1.3.2 Karakteristik Kinerja Pegawai 

 

Karakteristik   orang   yang   mempunyai   kinerja   tinggi   oleh Mangkunegara  

(2000: 68)  sebagai berikut: 

a. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. 

b. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi. 

c. Memiliki tujuan yang realistis. 
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d. Memiliki   rencana   kerja   yang   menyeluruh   dan   berjuang   untuk  merealisasi 

tujuannya. 

e. Memanfaatkan  umpan  balik  (feed  back)  yang  konkrit  dalam seluruh  kegiatan  

kerja yang dilakukannya. 

f. Mencari  kesempatan  untuk  merealisasikan  rencana  yang  telah diprogramkan. 

 

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Gibson (2004: 164) faktor–faktor yang mempengaruhi kinerja sebagai  

berikut : 

a. Faktor Individu 

Faktor  individu  meliputi:  kemampuan,  ketrampilan,  latar belakang keluarga,             

pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang. 

b. Faktor Psikologis 

Faktor–faktor psikologis terdiri dari: persepsi, peran, sikap, kepribadian,  motivasi,  

lingkungan kerja dan kepuasan kerja. 

c. Faktor Organisasi 

Struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan dan imbalan. 

 

Menurut   Siagian   (2003: 103)   Faktor-faktor   yang   dapat mempengaruhi   kinerja   

seorang  pegawai  yang  mempunyai  karakter baik apabila : 

a. Mempunyai keahlian yang tinggi. 

b. Kesediaan untuk bekerja. 

c. Lingkungan kerja yang mendukung. 

d. Adanya imbalan yang layak dan mempunyai harapan masa depan. 
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2.1.3.4 indikator Pengukuran Kinerja Pegawai  

 

Ada beberapa indikator pengukuran kinerja pegawai menurut Gomes (2003: 134)  adalah 

sebagai berikut : 

1. Quantity of work : Jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang 

ditentukan. 

2. Quality of work : kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan 

kesiapannya. 

3. Job Knowledge : Luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya. 

4. Creativeness : Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dari tindakan-tindakan 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul. 

5. Cooperation : kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain (sesama anggota 

organisasi). 

6. Dependability : Kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian 

kerja tepat pada waktunya. 

7. Initiative : Semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam memperbesar 

tanggung jawabnya. 

8. Personal Qualities : Menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramah-tamahan, dan 

integritas pribadi. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 
Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka penyusunan 

penelitian ini. Kegunaannya untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Dari beberapa penelitian tentang variabel-variabel yang mempengaruhi 

lingkungan kerja, kompensasi dan kinerja diantaranya :  
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Tabel 3.   Penelitian Terdahulu  

 

No. Peneliti/

Tahun  

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis  

Hasil 

Penelitian 

1. Ani 

Muttaqiy

athun/ 

2011 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan (Studi 

Kasus pada PT. 

Bank Perkreditan 

Rakyat Shinta 

Daya)   

Variabel 

Bebas: 

Kompensasi, 

Lingkungan 

Kerja 

Variabel 

Terikat: 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan  

Regresi 

Linier 

Berganda  

Kompensasi 

dan 

Lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

karyawan  

2 Nadya 

Wahyuni

ngtyas / 

2013 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Kepuasan 

Kompensasi 

terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

pada Kantor 

Bank Jateng 

Cabang 

Koordinator 

Semarang)  

Variabel 

Bebas: 

Lingkungan 

Kerja, 

Kepuasan 

Kompensasi 

Variabel 

Terikat: 

Kinerja 

Karyawan  

Regresi 

Linier 

Berganda  

Lingkungan 

kerja dan 

Kepuasan 

Kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

karyawan  

3 Wahyu 

Intani  

Kusuma

ningsih / 

2009 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Lingkungan 

Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai 

pada Perusahaan 

Rokok Sukun 

Kudus  

Variabel 

Bebas: 

Kompensasi, 

Lingkungan 

Kerja 

Variabel 

Terikat: 

Kinerja 

Karyawan  

Regresi 

Berganda 

Kompensasi 

dan 

Lingkungan 

Kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

Pegawai  
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No. Peneliti/ 

Tahun  

Judul 

Penelitian  

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis  

Hasil Penelitian 

4. Woro 

Ayuningtyas 

/ 2011 

Analisis 

Pengaruh 

Kompensasi 

dan 

Lingkungan 

Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada PT. 

Inhutani I 

Kantor 

Direksi 

Jakarta  

Variabel 

Bebas: 

Kompensasi, 

Lingkungan 

Kerja 

Variabel 

Terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Regresi 

Sederha

na dan 

Regresi 

Bergan

da  

Kompensasi 

berpengaruh 

signifikan  

terhadap 

kinerja 

Pegawai, 

Lingkungan 

kerja tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan  

terhadap 

kinerja 

Pegawai, 

Kompensasi 

dan 

Lingkungan 

kerja 

berpengarug 

signifikan 

secara 

bersama-sama 

terhadap 

kinerja 

karyawan  

5 Risky 

Febriliana / 

2013 

Analisis 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

PT. SOBO 

ASRI  

Variabel 

Bebas: 

Lingkungan 

Kerja, 

Kompensasi  

Variabel 

Terikat: 

Kinerja 

Karyawan  

Regresi 

Linier 

Bergan

da  

Lingkungan 

Kerja dan 

Kompensasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

 

 

 
 


